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ABSTRAK

Fikriyaturosidah. 2025. “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Dari
Motivasi Belajar Siswa SMP N 1 Karanganyar”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Heni
Lilia Dewi, M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi Belajar, Siswa SMP

Siswa cenderung fokus pada pembelajaran matematika di sekolah, dengan
guru satu-satunya pihak aktif dalam kegiatan di kelas. Selama proses pembelajaran,
siswa jarang terlatih mengerjakan soal-soal yang tidak biasa, sehingga mercka
merasa kesulitan dan kurang terbiasa dalam mengerjakan soal yang tidak biasa.
Akibatnya, siswa di indonesia masih memiliki kapasitas berpikir kritis yang rendah.
Seperti halnya siswa SMP N 1 Karanganyar yang kemampuan berpikir kritisnya
melemah dari tahun sebelumnya dilihat dari hasil belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa SMP N 1
Karanganyar, mengetahui motivasi belajar siswa SMP N 1 Karanganyar, serta
menganalisis kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar siswa SMP
N 1 Karanganyar.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi
kasus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP N 1 Karanganyar di
Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menggunakan tes untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Selain itu, angket digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur motivasi belajar siswa. Kemudian wawancara
dilakukan untuk menunjang data tes dan angket yang telah dilakukan. Teknik
analisis data dilakukan dengan mereduksi data tes dan angket, penyajian data dalam
bentuk tabel dan bagan serta menarik kesimpulan dari hasil analisis data.

Hasil penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis siswa SMP N 1
Karanganyar masuk dalam kategori sedang dengan rata-rata nilai 82,5. Motivasi
belajar siswa SMP N 1 Karanganyar rata-rata masuk ke dalam kategori sedang
dengan skor angket 97. Terdapat hubungan positif antara motivasi belajar siswa
dengan motivasi belajar siswa. Siswa dengan motivasi belajar rendah memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah. Siswa dengan motivasi belajar sedang
mempunyai kemampuan berpikir kritis sedang pula dan siswa dengan motivasi
belajar tinggi mempunyai kemampuan berpikir kritis tinggi. Untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa guru dapat memberikan bimbingan tentang tujuan belajar
supaya meningkatkan motivasi yang terbentuk dalam diri. Guru dapat aktif dalam
memberikan soal yang mencakup kategori HOTS untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Selain itu, orang tua juga harus berperan aktif dalam
memberikan dukungan dan pujian kepada siswa agar membentuk motivasi
ekstrinsik.

Vi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum, siswa cenderung hanya fokus pada pembelajaran
matematika di sekolah, dengan guru sebagai satu-satunya pihak aktif dalam
kegiatan kelas. Selama proses pembelajaran, siswa jarang terlatih
mengerjakan soal-soal yang tidak biasa, sehingga mereka merasa kesulitam
dan kurang terbiasa dengan jenis soal tersebut. Hal ini tercermin dalam hasil
TIMSS (Trends in Internasional Mathematics and Science Study) tahun
2015, yang mengindikasi bahwa peserta didik di Indonesia masil memiliki
tingkat kecakapan kognitif tinggi yang rendah, terumata dalam aspek
penalaran, analisis, dan evaluasi. Akibatnya, siswa di Indonesia masih
memiliki kapasitas berpikir kritis yang rendah (Widiyanti, 2018).

Terdapat berbagai faktor yang turut berperan aktif dalam
melemahkan kemampuan berpikir kritis di Indonesia. Siswa mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika yang membutuhkan
keterampilan berpikir kritis yang merupakan salah satu penyebabnya
(Kusaeri, 2019). Keadaan ini terjadi karena siswa terus mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal matematika yang membutuhkan kemampuan untuk
membangun strategi penyelesaian yang tepat dengan merumuskan serta
menafsikan masalah. Untuk dapat melakukan keterampilan merumuskan

dan menafsirkan permasalahan dibutuhkan keterampilan berpikir kritis.



Indikator berpikir kritis dirancang untuk melakukkan analisis dan evaluasi
argumen dan bukti, mengklarifikasi konsep, membuat pertimbangan,
memberikan penjelasan, serta mengidentifikasi asumsi (Alyani, 2020).

Kemampuan berpikir kritis ialah aspek penting yang diperlukan baik
dalam duania pendidikan maupun dalam rutinitas kehidupan sehari-hari.
Untuk dapat berpikir kritis, siswa dituntut untuk tidak hanya menerima
informasi begitu saja. Melalui berpikir kritis, peserta didik mampu
menganalisis, mengevaluasi, serta menyelesaikan masalah secara logis dan
kretif. Namun, tidak semua siswa menunjukkan keterampilan berpikir kritis
yang sama pada kegiatan pembelajaran matematika. Menurut Hawa dan
seruni (2022) terdapat faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis
dalam matematika meliputi, aspek kognitif atau faktor yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir, termasuk kecerdasan (intelegensi) serta
pengayaan wawasan melalui pengalaman dan keterampilan. Selanjutnya
aspek non-kognitif, yang mencakup sikap, motivasi, nilai serta karakter
pribadi yang dipengaruhi oleh lingkungan. Faktor kepribadian mencakup
rasa ingin tahu, kepercayaan diri, kemandirian, serra keberanian dalam
mengambil resiko.

Motivasi adalah faktor lain yang bisa memengaruhi kemampuan
berpikir kritis. Motivasi belajar merujuk kepada keadaan di mana seseorang
memiliki dorongan untuk bertindak guna mencapai tujuan tertentu (Emda,
2017). Tanda motivasi yang tinggi yaitu keinginan untuk belajar, menjawab

pertanyaan, mengambil resiko, dan kesediaan untuk bertanggung jawab.



Kemampuan berpikir kritis seseorang meningkat seiring dengan tingkat
motivasinya. Seandainya tidak mempunyai keterampilan berpikir kritis
yang bagus, selalu mengoptimalkan kemampuan berbikir kritisnya untuk
mencapai tingkat terbaiknya. Situasi ini dapat terjadi akibat tingginya
motivasi yang dimiliki (Putri, 2020).

Dalam belajar, siswa memiliki dua jenis motivasi: 1) motivasi
intrinsik, yang merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang,
seperti rasa ingin tahu yang besar dan kebahagian pribadi. 2) motivasi
ektrinsik (yang berasal dari sumber ekternal, seperti penghargaan atau
tekanan dari lingkungan). Kedua kategori motivasi ini diyakini dapat
mempengaruhi cara siswa menyelesaikan tugas matematika dan tingkat
keterlibatan mereka dalam proses berpikir kritis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu matematika,
Siswa di SMPN 1 Karanganyar memiliki kemampuan berpikir kritis yang
cenderung melemah dari tahun sebelumnya. Selain itu diikuti motivasi
belajar siswa yang melemah. Terlihat dari hasil belajar siswa yang turun dari
tahun sebelumnya. Pembelajaran yang telah dilakukan dengan berbagai
model belajar salah satunya model discovery learning juga tidak
memberikan hasil yang baik.

Kemampuan berpikir kritis dilihat dari motivasi belajar pernah
diteliti oleh Neneng Yunita, Tina Rosyana, dan Heris Hendriana kepada
siswa SMP Bandung Barat. Berdasarkan analisisnya bahwa kemampuan

berpikir kritis berdasarkan motivasi belajar siswa SMP memiliki pengaruh



positif sebesar 16,2%, sedangkan 83,8% dipengaruhi selain dari motivasi
belajar. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis berdasarkan
motivasi belajar yang rendah belum mampu mengidentifikasi asumsi,
belum mampu menyusun jawaban atau menyelesaikan masalah (Yunita,
2018).

Lebih lanjut, penelitian yang pernah dilakukan oleh Arief Juang
Nugraha, Hardi Suyitno dan Endang Susilaningsih menemukan bahwa
kemampuan berpikir kritis sejalan dengan motivasi belajar siswa. Motivasi
belajar mempengaruhi kemampuan berpikir kritis sebesar 94,5%,
sedangkan sisanya sebesar 5,5% disebabkan oleh faktor lain. Siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi memiliki motivasi belajar yang
tinggi. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang memiliki motivasi
yang sedang. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah memiliki
motivasi belajar yang rendah (Nugraha et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah diterangkan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Ditinjau Dari Motivais Belajar Siswa SMPN 1
Karanganyar”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memmberikan
pengetahuan yang lebih jauh untuk upaya meningkatkan kualitas

pendidikan matematika di sekolah.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut peneliti

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Rendahnya motivasi belajar siswa.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang serta identifikasi masalah yang
telah diuraikan, penelitian ini membatasi ruang lingkup kajian pada analisis
kemampuan berpikir kritis siswa, motivasi belajar siswa, dan analisis
kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar siswa di SMP

Negeri 1 Karanganayar.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaperan latar belakang permasalahan yang telah
dijelaskan, penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa SMP N 1 Karanganyar?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa SMP N 1 Karanganyar?
3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar

siswa SMP N 1 Karanganyar?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian

ini bertujuan untuk:



1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa SMP N 1
Karanganyar.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa SMP N 1 Karanganyar.

3. Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis ditinjau dari

motivasi belajar siswa SMP N 1 Karanganyar.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar,

khususnya dalam konteks proses pembelajaran di tingkat SMP.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan menjadi landasan dalam perumusan strategi
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta motivasi belajar siswa.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tentang pentingnya
meningkatkan motivasi belajar sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

c. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman
peneliti mengenai dinamika kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau

dari tingkat motivasi belajar.



1.7 Sistematika Pembahasan
Struktur prnulisan skripsi disusun secara matematis untuk
mempermudah pemahan, penjelasan, serta pemilihan topik yang akan
dibahas. Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
1. Bagian awal
Bagian awal mencakup sampul, halaman judul, halaman
surat pernyataan keaslian, halaman nota bimbingan, halaman
pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
lampiran.
2. Bagian inti
Bab I yaitu pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi
Bab II yaitu landasan teori, terdiri dari tiga subbab, yaitu
deskripsi teori mengenai analisis kemampuan berpikir kritis
ditinjau dari motivasi belajar dan model pembelajaran PBL,
penelitian yang relevan, kerangka berpikir, serta hipotesis.
Bab III yaitu metode penelitian, terdiri dari enam subbab,
meliputi desain penelitian, fokus penelitian, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, serta

teknik analisis data.



Bab IV pembahasan memuat tiga subbab, yaitu data hasil
penelitian, analisis data, dan pembahasan.
Bab V penutup berisi kesimpulan dan saran.
3. Bagian akhir
Bagian ini mencakup daftar pustaka, daftar riwayat hidup,

serta lampiran-lampiran penelitian.



BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat dihasilkan kesimpulan

dari pembahasan bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa SMP N 1 Karanganyar masuk dalam
kategori sedang dengan rata-rata nilai 82,5. Setiap indikator menunjukkan
persentase sebagai berikut; Pada indikator interpretasi masuk dalam
kategori sangat baik dengan persentase 85%. Indikator analisis masuk ke
dalam kategori rendah dengan persentase 15%. Indikator evaluasi masuk ke
dalam sangat baik dengan persentase 85%. Indikator inferensi masuk ke
dalam kategori rendah dengan persentase 15%.

Motivasi belajar siswa SMP N 1 Karanganyar rata-rata masuk ke dalam
kategori sedang dengan skor angket 97. Setiap indikator menujukkan
motivasi belajar siswa masuk dalam kategori sedang. Indikator motivasi
belajar adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil masuk dalam kategori
tinggi dengan persentase 86%. Indikator adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 82%.
Indikator adanya harapan dan cita-cita termasuk dalam kategori tinggi
dengan persentase 87%. Indikator penghargaan dalam belajar termasuk
dalam kategori sedang dengan persentase 78%. Indikator adanya kegiatan

menarik dalam belajar termasuk dalam kategori sedang dengan persentase
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78%. Indikator adanya lingkungan yang kondusif termasuk dalam kategori
rendah.

Analisis kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar siswa
menunjukkan bahwa siswa dengan kategori rendah memiliki kemampuan
berpikir kritis rendah yaitu siswa kurang mampu pada semua indikator
interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Siswa dengan motivasi belajar
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang yaitu siswa mampu pada
indikator interpretasi dan evaluasi, namun kurang mampu pada indikator
analisis dan inferensi. Siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi juga dengan memenuhi keempat indikator

yaitu interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi

5.2 Saran

Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Guru dapat menerapkan model pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok utuk mendorong siswa
lebih aktif berpikir, menganalisiis dan mengevaluasi informasi. Startegi
tersebut dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
secara bertahap.

Guru disarankan untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi
yang menuntut analisis, evaluasi dan inferensi untuk menstimulasi cara

berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran.
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3. Sekolah dan guru mendorong siswa untuk memiliki tujuan belajar yang jelas
serta menyadari manfaat belajar matematika bagi masa depan sehingga
meningkatkan motivasi dari dalam diri. Pemberian umpan balik positif dan
penguatan berupa pujian, penghargaan atau pengakuan atas usaha siswa
dapat memperkuat motivasi belajar.

4. Orang tua disarankan memberikan dukungan moral dan emosional kepada
anak akan memperkuat motivasi eksternal yang dapat mendorong

peningkatan prestasi akademik dan cara berpikir yang lebih kritis.
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